
AmphibiAmphibi
House

PENERAPAN ARSITEKTUR ADAPTIF SEBAGAI STRATEGI RESILIENSI
BERMUKIM PADA KAWASAN TERDAMPAK COMPOUND DISASTER DI
PEKALONGAN UTARA: INTEGRASI SISTEM PENGENDALI BANJIR DAN
HUNIAN AMFIBI MERESPON PERUBAHAN ELEVASI AIR
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KONDISI KRISIS DI
PEKALONGAN UTARA
SAAT INI TELAH MENCAPAI
TAHAP GENANGAN
PERMANEN 365 HARI
DALAM SETAHUN,
DENGAN KETINGGIAN AIR
RATA-RATA HARIAN
BERKISAR ANTARA 20CM
HINGGA 50 CM DAN
DAPAT MELONJAK
DRASTIS HINGGA 1,2
METER SAAT TERJADI
AKUMULASI ROB DAN
HUJAN. FENOMENA INI
DIPERPARAH OLEH LAJU
PENURUNAN MUKA
TANAH (LAND
SUBSIDENCE) YANG
SANGAT EKSTREM
MENCAPAI 10 HINGGA 16,5
CM PER TAHUN,

STUDI KASUS COMPOUND
DISASTER

ISU MIKRO

PEKALONGANLOKASI UTARA
KOTA PEKALONGAN, KHUSUSNYA
WILAYAH UTARA, SAAT INI BERADA DALAM
KONDISI DARURAT SPASIAL AKIBAT
FENOMENA COMPOUND DISASTER. KRISIS
INI TIDAK DISEBABKAN OLEH FAKTOR
TUNGGAL, MELAINKAN HASIL AKUMULASI
DARI TIGA ANCAMAN BESAR YANG
TERJADI SECARA SIMULTAN, BANJIR ROB
YANG DIPICU KENAIKAN PERMUKAAN AIR
LAUT, BANJIR LUAPAN SUNGAI (LIMPASAN
KALI) AKIBAT RENDAHNYA KAPASITAS
TAMPUNG SUNGAI TERHADAP KIRIMAN
AIR DARI HULU, SERTA DIPERPARAH OLEH
LAJU PENURUNAN MUKA TANAH (LAND
SUBSIDENCE) YANG MENCAPAI 10–15 CM
PER TAHUN. SINERGI NEGATIF DARI
KETIGA FAKTOR INI MENYEBABKAN AIR
TIDAK LAGI SEKADAR LEWAT, NAMUN
TERJEBAK DAN MENCIPTAKAN GENANGAN
BANJIR PERMANEN YANG MERENDAM
INFRASTRUKTUR DARATAN.

PADA SKALA MIKRO, COMPOUND
DISASTER DI PEKALONGAN UTARA
MEMICU KRISIS MULTIDIMENSI YANG
BERAKAR PADA MASALAH SPASIAL.
PENINGGIAN LANTAI SECARA REAKTIF
TANPA PENYESUAIAN STRUKTUR ATAP
MERUSAK PROPORSI RUANG SERTA
MENGHILANGKAN CAHAYA DAN
SIRKULASI UDARA ALAMI.SECARA
PSIKOLOGIS MASYARAKAT SUDAH
DITAHAP MENERIMA BENCANA INI M,
SERTA MELEMAHKAN INTERAKSI
SOSIAL DAN AKTIVITAS MATA
PENCAHARIAN AKIBAT TERENDAMNYA
AKSES GANG. OLEH KARENA ITU,
STRATEGI ARSITEKTUR ADAPTIF
MENJADI URGENSI UNTUK
MEMULIHKAN KUALITAS RUANG,
KESEHATAN MENTAL, DAN
KEMANDIRIAN EKONOMI MASYARAKAT
DI KAWASAN TERGENANG PERMANEN.

Residential Rumah Nelayan

Dermaga Kluster Batik
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